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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan
kecemasan mahasiswa di Kota Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan nonprobability
sampling jenis accidental sampling. Responden penelitian ini adalah 104 mahasiswa
universitas di Kota Surabaya. Data dianalisis menggunakan bantuan Pearson Product
Momen. Hasil temuan penelitian mengungkap kedua variabel memiliki hubungan
negatif signifkansi dengan nilai -0.432. Hubungan negatif signifikan menunjukkan
bahwa apabila variabel self effecacy meningkat maka variabel kecemasan mengalami

penurunan.

Kata kunci: Self-Efficacy, Kecemasan, dan Mahasiswa



ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-efficacy and student
anxiety in the city of Surabaya. This research uses a correlational quantitative
approach. The data collection technique used non-probability sampling, accidental
sampling. The respondents of this study were 104 university students in Surabaya
City. Data were analyzed using Pearson Product Moment. The research findings
reveal that both variables have a significant negative relationship with a value of -
0.432. A significant negative relationship indicates that when the self-efficacy

variable increases, the anxiety variable decreases.

Keywords: Self-Efficacy, Anxiety, and Students College
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perguruan  tinggi  merupakan  satuan  pendidikan  yang
menyelenggarakan pendidikan tinggi. Secara umum pendidikan perguruan
tinggi bertujuan untuk meningkat taraf pendidikan masyarakat sehingga
tercipta masyarakat sejahtera, adil dan makmur. Hidayat (2019) menjelaskan
bahwa mahasiswa adalah kelompok sosial anak muda yang telah dibesarkan
untuk berfikiran logis, konstruktif, menguasi kemajuan tekonologi, dan
melatih pandangan jauh ke depan.

Yusuf (2012) mahasiswa memilki tahap perkembangan usia 18 hingga
usia 25 tahun. Tahapan tersebut diklasifikasikan perkembangan dari remaja
akhir hingga dewasa awal. Mahasiswa skripsi yaitu mahasisWa menempuh
proses pengerjaan skripsi dimulai dari semester 8 hingga semester 14. Salah
satu persyaratan yang dikerjakan oleh mahasiswa S1 dalam menempuh
pendidikan diperguruan tinggi adalah pembuatan skripsi.

Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang menyajikan penjelasan hasil
penelitian dan membahas suatu masalah atau fenomena dalam bidang ilmu
tertentu dengan memanfaatkan prinsip-prinsip yang berlaku. Karya tulis

ilimiah merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan studi yang ditulis



berdasarkan hasil penelitian lapangan, hasil kajian pustaka, atau hasil karya
pengembangan keilmuan dan profesi.

Lama proses pembuatan skripsi adalah selambat-lambatnya dua
semester. Namun, pada kenyataannya banyak mahasiswa yang mengerjakan
skripsi dalam waktu yang lebih lama dari yang ditentukan. Banyak faktor
yang terjadi sehingga menyebabkan demikian.

Penelitian oleh Baskoro, Ervina, dan Rahmawati (2012), faktor utama
yang menyebabkan kesulitan dalam proses penulisan skripsi adalah sebagai
berikut: (1) sulitnya menemukan literatur yang sesuai dengan tema yang akan
dipelajari; (2) aktivitas dosen pembimbing yang padat; (3) jumlah revisi yang
dilakukan selama pembimbingan; dan (4) target kelulusan yang ditetapkan
tidak tercapai.

Faktor lain adalah mahasiswa mengalami kecemasan sebelum bertemu
dengan dosen pembimbing. Kecemasan didefiniskan sebagai perasaan
campuran yang berisi ketakutan dan keberhasilan mengenai masa-masa
mendatang tanpa sebab khusus (Chaplin, J.P. 2000). Menurut Atkinson (2000)
kecemasan adalah emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan
kekhawatiran, kepribadian dan rasa takut yang berada pada tingkat yang
berbeda-beda.

Nevid, et al., (2005) mendefinisikan kecemasan sebagai suatu kondisi
emosional yang ditandai dengan ketidaknyamanan fisik, ketegangan yang

tidak nyaman, dan kekhawatiran akan terjadinya hal-hal buruk. Sejalan



dengan hal tersebut Kristanto, et al., (2014) mengungkapkan sebagaian besar
mahasiswa mengalami kecemasan pada kategori sedang yaitu saat menulis
proposal skripsi sebanyak 41,1%.

Terkait dengan pengerjaan skripsi, mahasiswa memiliki persepsi tidak
mampu untuk menyelesaikan tugas pembuatan skripsinya, sehingga timbul
perasaan cemas. Persepsi atau keyakinan terhadapi kemampuan diri ini erat
dengan tinggi atau rendahnya tingkat self-efficacy tersebut. Yates (2012)
menjelaskan self-efficacy berfungsi sebagai penentuan individu dalam
menghadapi berbagai tujuan, tugas dan tantangan.

Self-efficacy adalah keyakinan individu atas kemampuannya untuk
menyelesaikan suatu tugas yang perlu dilakukan untuk menentukan
keberhasilan. Individu dengan self-efficacy tinggi akan mampu menghadapi
masalah tersebut dan mengubah menjadi suatu tantangan yang harus dihadapi
(Bandura, 1994). Tenaw (2013) self-efficacy merupakan keyakinan individu
dalam menyelesaikan masalah. Individu dengan self-efficacy tinggi lebih
ambisius, efektif dalam memecahkan masalah, dan dapat berpikir kritis
(Schlutz, 2005).

Self-efficacy dapat mempengaruhi kecemasan yang dialami oleh
individu. Menurut (Bandura 1997, dalam Yosephin Darista, 2016) untuk
melatih kontrol terhadap stresor, yang berperan penting dalam keterbangkitan
kecemasan. (Odgen 2000, dalam Yosephin Darista, 2016) mengatakan bahwa

keyakinan seseorang mengenai kemampuannya untuk mengontrol perilaku



sangat berpengaruh pada respon individu terhadap kejadian-kejadian yang
menyebabkan kecemasan.

Semakin tinggi self-efficacy mahasiswa, maka semakin rendah
kecemasan mahasiswa untuk menyelesaikan skripsinya. Sebaliknya, semakin
rendah self-efficacy mahasiswa, maka semakin tinggi kecemasan mahasiswa
untuk menyelesaikan skripsinya (Muhid, 2009).

Fenomena kecemasan menghadapi ujian skripsi banyak dialami oleh
mahasiswa. Dikutip dari berita harian Suryamalang.com Senin 1 Agustus
2022 seorang mahasiswa ditemukan meninggal dunia dalam kamar tempat
kos area Kota Malang. Diduga mahasiswa tersebut menempati kamar kos
guna fokus dalam pengerjaan skripsi, namun tidak lama berselang mahasiswa
tersebut ditemukan dalam keadaan tidak bernyawa.

Dalam berita harian Merdeka.com. Kamis 5 Februari 2015 seorang
mahasiswa berinisial A ditemukan tewas di indekos diduga korban sedang
melakukan tugas akhir yaitu skripsi hingga lupa makan. Selanjutnya pada
mahasiswa berinisial MN. Mahasiswa tersebut diketahui hendak melompat
dijembatan sisi barat bagian Universitas Brawijaya Malang. Diduga hal
tersebut terjadi dikarenakan mahasiswa tersebut merasa depresi dalam
mengerjakan skripsi.

Dikabarkan melalui media Jatimtimes.com dalam bulan Januari hingga
Juli 2021 terdapat 3 kasus bunuh diri diakibatkan pengerjaan skripsi.

Beberapa kasus Juli 2020, mahasiswa Samarinda Kalimantan semester 14



diduga buni diri karena depresi. Dalam kasus tersebut menjadi trending
aplikasi di Twitter nomor 1 yang diunggah oleh akun @collagemefess pada
tanggal 13 Juli. Januari 2020 kejadian tersebut berasal dari mahasiswa Sleman,
Yogyakarta. Bulan Mei 2020, terjadi peristiwa gantung diri mahasiswa di
Kecamatan Serang, Kota Serang.

Dari beberapa wawancara dan survei yang dilakukan pada tanggal 4
Agustus 2022 menujukkkan kesimpulan yaitu dari beberapa mahasiswa
menjelaskan kesulitan yang dialami berupa pencarian literature yang
berhubungan dengan judul skripsi, kurangnya komunikasi dengan dosen
pembimbing dan individu kecenderungan memiliki kecemasan yang
berlebihan.

Dari beberapa fenomena dan teori yang ada, maka peneliti tertarik
untuk meneliti = “Hubungan antara. Self-Efficacy Dengan" Kecemasan
Mahasiswa Di Surabaya Yang Melakukan Proses Pengerjaan Skripsi”.
Peneliti memfokuskan subjek penelitian pada mahasiswa perguruaan tinggi di
Surabaya yang sedang dalam proses pengerjaan skripsi. Alasan peneliti
menjadikan mahasiswa yang dalam proses pengerjaan skripsi sebagai subjek
penelitian karena memenuhi kriteria yang diinginkan peneiliti yaitu

mahasiswa Universitas yang berada di Surabaya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah, peneliti
mendefinisikan rumusan masalah penelitian ini sebagai ‘Apakah terdapat
hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan mahasiswa dalam melakukan

proses pengerjaan skripsi?’.

C. Tujuan Penelitian
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara self-efficacy dan kecemasan mahasiswa di Surabaya dalam

proses pengerjaan skripsi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan prakti"s, diantaranya
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini antara lain potensi untuk membawa
informasi baru ke literatur ilmiah di bidang psikologi, khususnya psikologi
sosial, dan untuk menawarkan perspektif dan referensi bagi peneliti lain.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi Peneliti
Peneliti mengantisipasi bahwa penelitian ini tidak hanya akan
menambah penelitian psikologi sosial dan berfungsi sebagai bahan ajar
untuk kemajuan
b. Bagi Pembaca
Studi ini diantisipasi untuk melayani sebagai sumber untuk

pengetahuan tentang kecemasan dan self-efficacy.

E. Keaslian Penelitian

Dalam studi Saraswati et al. (2021) melihat kecemasan dan self-
efficacy. Teknik korelasi merupakan strategi kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini. Sampel penelitian terdiri dari 112 mahasiswa keperawatan.
Teknik yang ' digunakan dalam . pengambilan sampel adalah probability
sampling dengan menggunakan proportionate stratified random sampling.
Kuesioner yang digunakan adalah Zung Self Rating Anxiety Scale (ZSRAS)
untuk mengukur kecemasan dan kuesioner General Self-Efficacy Scale
(GSES) untuk mengukur self-efficacy. Hasil penelitian menunujkkan adanya
hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan dalam penulisan skripsi.
Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi memiliki kecemasan yang rendah dan
mahasiswa dengan self-efficacy rendah akan memiliki kecemasan yang tinggi.

Penelitian Kristanto, Pm. & Setyorini, (2014) mengenai hubungan

antara kepercyaan diri dengan kecemasan dalam menyusun proposal skripsi.



Sebanyak 90 mahasiswa program studi S1 Bimbingan dan Konseling tahun
2010 sebagai subjek penelitian. Skala yang digunakan penelitian ini untuk
kepercayaan diri berdasarkan teori Lauster dan kecemasan menggunakan
skala kecemasan berdasarkan teori Bakar. Berdasarkan hasil penelitian 41,1%
mahasiswa termasuk dalam kategori sedang, sedangkan 43,3% mahasiswa
termasuk dalam kategori cukup tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa
kecemasan pada mahasiswa terhadap penulisan proposal skripsi menurun
seiring dengan meningkatnya tingkat kepercayaan diri.

Suyanti & Albadri, (2021) dalam penelitiannya mengenai self-efficacy
dan kecemasan mengerjakan skripsi mahasiswa. 116 mahasiswa Universitas
Ibrahimy yang sedang mengerjakan skripsi berpartisipasi dalam penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan hubungan negatif antara self-efficacy dengan
kecemasan pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

Selanjutnya penelitian Upadianti & Indrawati, (2018) mengenai
kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir departemen
teknik. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 225 orang dengan sampel
penelitian sebanyak 151 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah convenience sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Skala Adversity Intelligence dan skala kecemasan menghadapi dunia
kerja Data yang diperoleh berdasarkan hasil analisis regresi sederhana

menunjukkan koefisien korelasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat



hubungan negatif antara adversity intelligence dengan kecemasan menghadapi
dunia kerja.

Senada dengan itu, penelitian Huda (2008) meneliti hubungan antara
self-efficacy dengan kecemasan saat berinteraksi dengan lingkungan Kerja.
Populasi penelitian adalah mahasiswa D3 Politeknik Negeri Malang.
Purposive sampling digunakan untuk memilih sampel yang memiliki
karakteristik mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir dan belum
pernah bekerja. Menggunakan teknik Product Karl Person untuk uji validitas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa D3 Politeknik Negeri
Malang, terdapat hubungan terbalik yang substansial antara self-efficacy dan
kecemasan dalam memasuki dunia kerja.

Kajian deskriptif kecemasan mahasiswa saat menyusun tugas akhir
dilakukan oleh Baskoro,et al.,. (2012). Metode sampel benelitian ini
menggunakan metodologi sampling sumber data. Tiga peserta dipekerjakan
dalam penelitian ini, dengan wawancara sebagai pendekatan utama dan
observasi sebagai pilihan cadangan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
ada sejumlah situasi pemicu kecemasan yang dihadapi mahasiswa, termasuk
persyaratan untuk menyerahkan judul, tantangan yang dihadapi saat mencari
literatur, tantangan yang dihadapi selama proses bimbingan, dan harapan
kelulusan.

Penelitian tentang self-efficacy dan kecemasan pada saat presentasi

oleh Riani & Rozali (2014). Penelitian ini bersifat kuantitatif korelational
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non-eksperimental. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan self-
efficacy dengan kecemasan saat presentasi pada mahasiswa, mengetahui
tingkat tinggi atau rendah self-efficacy pada mahasiswa. Teknik pengambilan
data yang digunakan adalah proportionate random sampling, dengan
menggunakan skala likert. Hasil yang diperoleh dari penelitian bahwa
mahasiswa dengan tingkat kecemasan sedang lebih mendominasi (38,3%) bila
dibandingkan dengan tingkat kecemasan tinggi dan rendah. Namun demikian
mahasiswa dengan tingkat kecemasan rendah cenderung lebih banyak (32%)
bila dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki kecemasan tinggi
(29,7%).

Kasih & Sudarji (2012) melihat hubungan antara self-efficacy dengan
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa program studi psikologi
Universitas Bunda Mulia. Metode. penelitian yang digunakan data kuantitatif
dan merupakan penelitan korelasi. Penelitian kusioner merupakan isntrumen
utama dan wawancara serta observasi sebagai instrument tambahan. Menurut
temuan penelitian menggunakan SPSS 17, terdapat korelasi negatif antara
faktor self-efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum, yang diukur
dengan Pearson's Product Moment -.658 (r = -0.658). Dari hasil tersebut
menunjukkan adanya korelasi yang terjadi diantara dua variable tersebut
namun korelasi yang ditemukan adanya korelasi negatif.

Penelitian tentang self-efficacy dan kecemasan berbicara di depan

umum di kalangan mahasiswa Sumba dilakukan oleh LanduJawa &
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Soetjiningsih pada tahun 2022. Penelitian ini melibatkan 80 orang dengan
menggunakan teknik sampling saturasi. Skala General Self-Efficacy (GSE)
dan skala Personal Report Communication Apprehension (PRCA-24) adalah
skala yang digunakan dalam teknik penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa di antara
mahasiswa Sumba, self-efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum
memiliki hubungan negatif.

Saba dan Limahasiswanti (2018) melakukan penelitian tentang
hubungan tingkat kecemasan mahasiswa dengan efikasi diri atau self-efficacy
di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Penelitian ini adalah penelitian
Cross-sectional yang menggunakan teknik total sampling. Responden
merupakan mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung sebanyak 222 orang. Untuk 'mengukur self-efficacy dan tingkat
kecemasan digunakan kuesioner General Self-Efficacy dan Depression
Anxiety Stress Scale. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-square. Hasil
penelitian didapatkan self-efficacy rendah 23%, self-efficacy sedang 36,9%,
self-efficacy tinggi 40,1%. Sedangkan responden kecemasan tinggi 23,4%,
dan kecemasan sedang 76,6%. Pada uji Chisquare didapatkan hubungan
bermakna antara self-efficacy terhadap kecemasan mahasiswa tingkat pertama.

Dari beberapa jurnal yang telah dicantumkan peneliti, maka terdapat
beberapa perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti saat ini yaitu terletak pada tempat penelitian yaitu
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berfokus pada Universitas atau Perguruan tinggi yang berada di Surabaya.
Metodelogi peneilitian yang digunakan oleh peneliti berbeda dengan
penelitian sebelumnya yaitu menggunakan metode analisis parametric dengan
uji korelasi Pearson Product Momen. Persamaan dengan penelitian terdahulu

terletak pada teknik pengumpulan data dengan menggunakan skala.

. Sistematika Pembahasan

Susunan penelitian kajian ini dibagi menjadi beberapa bab dari Bab |
sampai dengan Bab V. Bab | perihal pendahuluan yang terdapat latar belakang
masalah, rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat dan
sistematikan penelitian.. Bab ini mengungkapkan fenomena/kesenjangan yang
ada yang menyebabkan penelitian ini.

Bab 11 membahas' tinjauan. literatur, termasuk deskripsi variabel yang
diteliti yaitu variabel self-efficacy dengan variabel kecemasan, baik dalam
bentuk teori maupun dalam temuan sebelumnya.

Lalu bab IllI tentang metode penelitian, meliputi uraian tentang
rencana penelitian, topik penelitian, alat penelitian, dan analisis data. Dalam
bab ini, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan
secara rinci.

Kemudian bab IV berisi hasil dan pembahasan dari penelitian yang
telah dilakukan berupa deskripsi yang membahas mengenai subjek

berdasarkan data demografis, lalu juga berisi deskripsi hasil dan uji hipotesis.
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Lalu pada bab terakhir, yaitu bab V tentang penutup yang memuat
kesimpulan hasil penelitian serta saran yang dibuat oleh peneliti. Kesimpulan
meliputi ringkasan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang
dicetuskan, serta saran dari peneliti agar penelitian ini dapat lebih bermanfaat

dan dapat dikembangkan di kemudian hari.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kecemasan
1. Pengertian Kecemasan

Menurut Amalia (2009), kecemasan atau dalam bahasa inggris
“anxiety” berasal dari bahasa latin “angustus” yang memiliki arti kaku dan
“angoana” yang berarti mencekik. Kecemasan atau anxiety merupakan salah
satu bentuk emosi individu yang berkenaan dengan adanya rasa terancam oleh
sesuatu (Sudarajat, 2008:1).

Menurut Darajat (1986), kecemasan adalah keadaan kebingungan
yang disebabkan oleh stres, lekas marah, dan konflik internal. Kecemasan
adalah kondisi realita saat ini atau tekanan hidup sehari-hari yang ditandai
dengan emosi tidak mampu dan tidak berdaya (Annisa & Ifdil, 2016).
Kecemasan tidak hanya bergantung pada faktor individu, tetapi juga
dipengaruhi oleh sumber rangsangan tertentu yang dapat membangkitkan
kecemasan tersebut.

Nevid, et al., (2005) menunjukkan rasa cemas karena adanya keluhan
akan terjadi sesuatu yang buruk. Kecemasan dianggap sebagai keadaan
emosional yang ditandai dengan gairah fisiologis. American Psychological
Association (2019) mendefinisikan kecemasan sebagai keadaan mental dan
emosional yang ditandai dengan ketegangan, pikiran yang mengganggu, dan

respons fisik sebagai respons terhadap stres.
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Menurut Kartono (1981), neurosis kecemasan adalah kondisi mental
yang di dalamnya terdapat rasa takut. Kecemasan yang menyertai
kejadiankejadian tidak menyenangkan dapat menciptakan suatu berkas
ingatan kuat yang mengandung rekaman peristiwa itu dan juga reaksi fisik
yang menyertai peristiwaperistiwa itu (Wood et al., 2007:186).

Maramis (2005), membagi kecemasan individu dalam dua jenis, yaitu
kecemasan normal dan kecemasan patalogis. Kecemasan normal adalah
kondisi individu ketika mengalami kecemasan diri berfungsi baik dalam
penyesuaian dengan stressor. Sebaliknya, kecemasan patalogis adalah ketika
kecemasan dalam diri tidak berfungsi dengan baik dalam penyesuain stressor.
Jika kecemasan terjadi pada waktu yang tidak tepat, berlangsung lama, dan
meganggu aktivitas normal, maka kecemasan ini merupakn suatu penyakit
(patalogis).

Perasaan khawatir akan konsekuensi yang tidak pasti, tidak terduga,
dan berpotensi mengganggu proses pengerjaan tugas akhir bagi mahasiswa
dapat digunakan untuk menggambarkan kecemasan menghadapi ujian akhir.
Individu akan mengalami firasat buruk adalah mereka yang tidak siap
menerima kenyataan hidup dan khawatir, bingung, tidak jelas, akan masa
depan mereka.

Kecemasan dengan intensitas yang wajar dapat dianggap memiliki

nilai positif sebagai motivasi. Apabila intensitasnya sangat kuat dan bersifat
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negatif, justru malah akan menimbulkan kerugian dan dapat mengganggu
terhadap keadaan fisik dan psikis individu yang bersangkutan.
2. Faktor Kecemasan
Menurut Nevid et al. (2005), terdapat empat unsur yang dapat
mempengaruhi kecemasan, antara lain:
a. Faktor Lingkungan dan Sosial
Situasi yang mengelilingi individu disebut lingkungan sosial. Itu
termasuk situasi traumatis atau berbahaya, kurangnya dukungan sosial, dan
reaksi orang lain terhadap rasa takut. Kecemasan individu akan berkurang
dengan menciptakan lingkungan yang mendukung.
b. Faktor Biologis
Faktor biologis sering dikaitkan dengan faktor genetis, karena faktor
genetis memiliki peran penting dalam perkembangan gangguén kecemasan.
Faktor ini mencakup fungsi neurotransmitter dan abnormalitas dalam
keberfungsian otak yang memberi sinyal bahaya dan menghambat tingkah
laku.
c. Faktor Behavioral
Dalam faktor behavioral terdapa penggunaan stimulus yang
sebelumnya netral dan stimulus yang tidak menyenangkan adalah contoh
dari faktor ini. Ketakutan berkurang, kecemasan berkurang, dan situasi

serta objek yang menyebabkan ketakutan atau kecemasan dihindari.
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d. Faktor emosional dan kognitif.

Karakteristik ini  meliputi masalah psikologis yang belum
terselesaikan, keyakinan yang tidak logis, kepekaan yang berlebihan
terhadap bahaya, dan efikasi diri atau self-efficacy yang tidak memadai.

3. Aspek-aspek Kecemasan
Nevid et al. (2005) mengkategorikan kecemasan menjadi tiga
kategori, diantaranya:
a. Aspek Fisik

Gejala fisik yang berhubungan dengan kecemasan termasuk keringat
berlebih, hiperaktif, gangguan pencernaan, suara gemetar, lemah atau
pusing, tangan atau anggota tubuh gemetar, dan detak jantung yang relatif
cepat.

b. Aspek Perilaku

Individu yang cemas akan bertindak dengan cara yang berbeda dari
biasanya, seperti menghindari perilaku tertentu dan menghindari situasi
cemas. situasi yang menimbulkan kecemasan.

c. Aspek Kognitif

Kecemasan disertai persepsi bahwa seseorang sedang dalam bahaya
atau terancam rentan dalam hal tertentu, sehingga gejala fisik kecemasan
membuat seseorang siap merespon bahaya atau ancaman yang akan terjadi.
Individu mengalami kecemasan akan merasa khawatir yang berelebihan

terhadap sesuatu yang akan terjadi.
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4. Jenis-Jenis Kecemasan
Menurut Spilberger (dalam Triantoro Safaria & Nofrans Eka Saputra,
2012: 53) menjelaskan kecemasan dalam dua bentuk, yaitu.
a. Trait Anxiety
Trait anxiety, yaitu adanya rasa khawatir dan terancam yang
menghinggapi diri seseorang terhadap kondisi yang sebenarnya tidak
berbahaya. Kecemasan ini disebabkan oleh kepribadian individu yang
memang memiliki potensi cemas dibandingkan dengan individu yang
lainnya.
b. State Anxiety
State anxiety, merupakan kondisi emosional dan keadaan sementara
pada diri individu dengan adanya perasaan tegang dan khawatir yang
dirasakan secara sadar serta bersifat subjektif.
5. Gejala-gejala Kecemasan
Gejala gejala kecemasan secara umum dapat dibedakan menjadi dua
hal, yaitu fisik dan psikis. Menurut Wood dkk (2007:186) ada beberapa
gejala-gejala kecemasan yang bersifat fisik, yaitu gelisah, pegal-pegal,
kedutan pada kelopak mata, ekpresi wajah yang tegang, berkeringat, mulut
kering, kencing terus menerus, sulit konsentrasi, tangan sering berkeringat,
gangguan perut, jantung berdebar, rasa tersumbat, pada tenggorokan.
Selanjutnya gejala bersifat psikis: Ketakutan, pikiran kacau dan

merasa malang. Soemanto (2003:188) menyatakan bahwa ada beberapa
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indikator fisik dalam kecemasan, yaitu sakit kepala, sakit perut tanpa ada

sebab fisik serta menggigit kuku, berkeringat, berbicara tersendat-sendat.

Selanjutnya, indikator psikis dalam kecemasan yaitu kikuk, tidak bisa diam,

kebingungan.

. Tingkat Kecemasan (Anxiety)

Kecemasan (Anxiety) memiliki tingkatan Gail W. Stuart (2006: 144)

mengemukakan tingkat ansietas, diantaranya:

a.

b.

C.

Ansietas ringan

Berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari, ansietas ini
menyebabkan individu menjadi waspada dan meningkatkan lapang
persepsinya. Ansietas ini dapat memotivasi belajar dan menghasilkan
pertumbuhan serta kreativitas.

Ansietas sedang

Memungkinkan individu untuk berfokus pada hal yang penting dan
mengesampingkan yang lain. Ansietas ini mempersempit lapang persepsi
individu. Dengan demikian, individu mengalami tidak perhatian yang
selektif namun dapat berfokus pada lebih banyak area jika diarahkan untuk
melakukannya.

Ansietas berat

Sangat mengurangi lapang persepsi individu. Individu cenderung berfokus

pada sesuatu yang rinci dan spesifik serta tidak berpikir tentang hal lain.
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Semua perilaku ditujukan untuk mengurangi ketegangan. Individu tersebut
memerlukan banyak arahan untuk berfokus pada area lain.
d. Tingkat panik

Berhubungan dengan terperangah, ketakutan, dan teror. Hal yang rinci
terpecah dari proporsinya karena mengalami kehilangan kendali, individu
yang mengalami panik tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dengan
arahan. Panik mencakup disorganisasi kepribadian dan menimbulkan
peningkatan aktivitas motorik, menurunnya kemampuan untuk
berhubungan dengan orang lain, persepsi yang menyimpang, dan

kehilangan pemikiran yang rasional.

B. Self-Efficacy
1. Pengertian Self-efficacy

Kata "self-efficacy" pertama kali digunakan dalam konteks ilmiah oleh
Bandura pada tahun 1986. Self-efficacy, menurut Bandura (1990), adalah
keyakinan bahwa individu dapat memahami keadaan dan menghasilkan hasil
yang menguntungkan. Self-efficacy menurut Bandura (1994) adalah keyakinan
bahwa individu dapat memahami situasi dan melakukan aktivitas sendiri.

Self Efficacy merupakan konstruk yang diajukan Bandura yang
berdasarkan teori sosial kognitif. Dalam teorinya, Bandura (1997) menyatakan

bahwa tindakan manusia merupakan suatu hubungan timbal balik anatar
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individu, lingkungan, dan perilaku (triadic reciprocal causation). Bandura
(1986) mengartikan self-efficacy sebagai kemampuan pertimbangan yang
dimiliki seseorang untuk melaksanakan pola perilaku tertentu.

Keyakinan bahwa individu dapat mencapai dalam keadaan tertentu
disebut sebagai self-efficacy atau kesuksesan diri, menurut Gibson, James, dan
Donnelly (2000). Self-efficacy merupakan sikap atau keyakinan individu
terhadap bakat mereka sendiri mengurangi kecemasan mereka ketika harus
mengambil tindakan yang tepat.

Bandura (1990) menemukan bahwa orang dengan efikasi diri yang
tinggi tampil lebih baik karena mereka sangat termotivasi, memiliki tujuan
yang jelas, dan memiliki emosi yang stabil. Efikasi diri yang rendah membuat
orang cenderung tidak mencoba atau memilih kolaborasi dalam situasi yang
menantang dan tingkat ‘kompleksitas tugas yang  tinggi. Kéyakinan dan
kapasitas individu untuk mengendalikan diri dikenal sebagai self-efficacy.

Self-efficacy merupakan salah satu faktor personal yang menjadi
perantara atau mediator dalam interaksi antara faktor perilaku dan faktor
lingkungan. Self-efficacy dapat menjadi penentu keberhasilan performansi dan
pelaksaan pekerjaan. Self-efficacy juga sangat mempengaruhi pola pikir,
reaksi dan emosional inidividu dalam membuat keputusan (Mujiadi,2003).
Meskipun demikian self-efficacy diyakini merupakan aspek dari kecakapan

sukses pada berbagai prestasi.
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Menurut Gibson et al., (2000) konsep dalam self-efficacy atau
keberhasilan diri merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat berprestasi
baik dalam satu situasi tertentu. Keberhasilan diri mempunyai tiga dimensi
yaitu: tingginya tingkat kesulitan tugas, keyakinan pada kekuatan, dan
generalisasi yang berarti harapan dari sesuatu yang telah dicapai.

. Aspek Self-efficacy

Menurut Bandura (dalam Ghufron, 2010:88) menunjukkan bahwa ada
tiga komponen self-efficacy:
a. Magnitude

Mengacu pada sejauh mana individu percaya bahwa mereka akan
mampu menyelesaikan tugas. Setiap orang akan memiliki tingkat efikasi
diri yang berbeda. Self-efficacy dipengaruhi oleh kesulitan tugas.
Keyakinan 'yang dirasakan untuk menyelesaikan tugas berkUrang dengan
meningkatnya kesulitan.

Keyakinan individu berimplikasi pada pemilihan tingkah laku
berdasarkan hambatan suatu tugas atau aktivitas tertentu. Individu terlebih
dahulu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu akan melakukannya
dan tingkah laku mennghindar ketika berada diluar batas kemampuannya..

b. Strength

Berkaitan dengan tingkat kekuatan atau keyakinan pengharapan

individu akan kemampuannya. Pengharapan yang lemah mudah

digoyahkan oleh pengalam-pengalam yang tidak mendukung. Individu
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dapat memiliki efikasi pada banyak aktivitas tertentu saja. Dengan hal ini
self-efficacy semakin banyak yang diterapkan, maka semakin tinggi self-
efficacy seseorang.

c. Generality

Keyakinan individu akan kemampuan dalam melaksanakan tugas
diberbagai aktivitas. Aktivitas yang bervariasi menuntut individu yakin
akan kemampuannya dalam melaksanakan tugas atau aktivitas tersebut,
apakah individu merasa yakin atau tidak. Individu yakin akan
kemampuannya pada banyak bidang atau beberapa bidang tertentu,
misalnya seorang mahasiswa yakin akan kemampuannya pada mata kuliah
statistik tetapi ia tidak yakin akan kemampuannya dalam bidang lainnya.
3. Sumber-sumber Self-efficacy
Menurut = Bandura = (1997), = self-efficacy . pribadi " didapatkan,

dikembangkan, atau diturunkan melalui kombinasi dari empat sumber berikut:

a. Ecnative Achievement and Performance (pengalaman keberhasilan dan
pencapaian prestasi) yaitu sumber ekspetasi self-efficacy yang penting,
karena berdasar pengalaman individu secara langsung.

b. Vicarious Experience (pengalaman orang lain) yaitu proses belajar dengan
menyaksikan bagaimana orang lain berperilaku dan mengalami sesuatu.

c. Verbal Persuasion (persuasi verbal), yaitu individu mendapat bujukan atau

sugesti untuk percaya dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi.
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d. Physiological state and emotional arousal (keadaan fisiologis dan
psikologis), situasi yang menekan keadaan emosional dapat mempengaruhi
self-efficacy.

Empat hal tersebut akan mempengaruhi berkembangnya self-efficacy
pada individu. Dengan kata lain self-efficacy dapat diupayakan melalui
manipulasi empat hal tersebut.

. Metode peningkatan Self-Efficacy

Santrock (1999) menyebutkan empat cara meningkatkan self-efficacy
yang dimiliki, yakni:

a. Memilih satu tujuan yang diharapkan dapat dicapai di mana tujuan yang
dipilih tentu saja yang sifatnya realistis untuk dicapai.

b. Memisahkan pengalaman masa lalu dengan rencana yang sedang
dilakukan. Hal ini penting untuk dilakukan agar pengaruh kégagalan masa
lalu tidak tercampur dengan rencana yang sedang dilakukan.

c. Tetap berusaha mempertahankan prestasi yang baik dengan cara berusaha
tetap fokus dengan keberhasilan yang telah dicapai.

d. Membuat daftar kegiatan yang diharapkan dapat diatasi atau dapat
dilakukan mulai dari hal yang paling mudah sampai ke hal yang paling
sulit. Hal ini penting untuk meningkatkan self-efficacy secara bertahap

dalam pengerjaan hal-hal yang sulit.
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C. Mahasiswa
1. Pengertian Mahasiswa

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu
ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu
bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi,
institut dan universitas (Hartaji, 2012: 5).

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Perguruan Tinggi.
Pengertian mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mahasiswa adalah siswa yang belajar pada Perguruan Tinggi (Depdiknas,
2012). Mahasiswa mempunyai peranan penting dalam mewujudkan cita-cita
pembangunan nasional, sementara itu Perguruan Tinggi merupakan lembaga
pendidikan yang secara formal diserahi tugas dan tanggung jawab
mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan tujuan pendidikan tingjgi.

Menurut definisi Siswoyo (2007), mahasiswa dapat didefinisikan
sebagai individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik
negeri maupun swasta atau lembaga lain setingkat perguruan tinggi.
Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas tinggi, kecerdasan dalam
berpikir dan perencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak
dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri
setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi.

Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat

yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip
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yang saling melengkapi. Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap
perkembangan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat
dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah

pemantapan pendirian hidup.

D. Hubungan antara Self-efficacy dengan Kecemasan

Setiap perguruan tinggi di Indonesia memberikan aturan masing-masing
seperti halnya dalam proses pengerjaan tugas akhir atau skripsi. Setiap
mahasiswa diharapkan mampu menyelesaiakn tugas skripsi. Skripsi bertujuan
untuk agar mahasiswa mampu menulis dan menyusun suatu karya ilmiah sesuai
dengan bidang ilmunya. Permasalahan yang dialami mahasiswa dalam menyusun
skripsi ialah permasalahan ketakutan dan kecemasan dalam menentukan judul,
menemui dosen pembimbing, ‘mencari 'literature yang dituju kurangnya
pemahaman dan penguasaan materi yang akan diambil sehingga menyebabkan
mahasiswa mengalami kecemasan. Kecemasan muncul akibat dari diri sendiri
dan lingkungan sekitar.

Anxiety neurosis adalah gangguan kejiwaan yang ditandai dengan
kekhawatiran berkepanjangan tanpa pencetus yang jelas, Kartono (1981).
Kecemasan akan memanifestasikan dirinya secara berbeda pada setiap tahap.
Anak yang cemas sering membuat ulah, mengalami sakit kepala atau sakit perut,
mudah terkejut, dan memiliki keterikatan yang kuat dengan orang tuanya. Dalam

masa remaja akan mengalami migraine, gangguan tidur, berkeringat berlebihan
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dan rasa sesak nafas. Kecemasan pada masa remaja bisa disebabkan oleh
pengalaman masa lalu, konflik keluarga, lingkungan tempat tinggal dan
lingkungan sekolah yang tidak mendukung.

Menurut Nevid, et al.,, (2005), memberikan pengertian tentang
kecemasan sebagai suatu keadaan emosional yang mempunyai ciri
keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak menyenangkan, dan
kekhawatiran bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Bandura menyebutkan
ketika menghadapi situasi yang menekan, keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka (self-efficacy) akan mempengaruhi cara individu dalam
bereaksi terhadap situasi tersebut.

Self efficacy menurut (Scultz, 2005) sebagai perasaan kita terhadap
kecukupan, efisiensi dan kemampuan kita dalam mengatasi kehidupan. Baron
dan Byrne (dalam Ghufron&Rini, 2010) mendefinisikan self-efficacy sebagai
kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas dalam
mencapai tujuan dan mengatasi hambatan.

Self-Efficacy mempengaruhi kecemasan yang dihadapi mahasiswa
dalam pengerjaan skripsi. Self-efficacy yang tinggi maka tingkat kecemasan
rendah. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir biasanya berusia
diatas 22 tahun. Usia yang telah ditkatakan telah mencapai dewasa awal (F.J.
Monk, A.M.P. Knoer & R Siti Haditono,2001).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

anatara self-efficacy dengan kecemasan pada mahasiswa pengerjaan skripsi.
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Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas, peneliti berasumsi bahwa
mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi maka tingkat kecemasannya
rendah dan sebaliknya jika self-efficacy yang dirasakan siswa rendah maka

kecemasan yang dirasakan akan tinggi.

Kerangka Teoritik

Bandura (1997: 31) mengatakan self-efficacy adalah suatu keyakinan
seseorang akan kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian
tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas. Istilah self-efficacy
untuk menjelaskan faktor-faktor kesenjangan ini, yang didefinisikan sebagai
keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk mengorganisasikan dan
melakukan tindakan-tindakan yang dapat mencapai suatu tujuan tertentu.

Dengan demikian mahasiswa yang memiliki self efficacy yang tinggi,
akan selalu mencoba dengan sesuatu hal yang baru dan siap dengan tantangan-
tantangan yang ada. Hal ini bagi mahasiswa yang disetiap perkuliahnya
dibebankan tugas-tugas yang memerlukan banyak energi dan seringkali menyita
waktu yang ada, maka self-efficacy mahasiswa menentukan seberapa besar usaha
yang dikeluarkan dan seberapa ia bertahan dalam menghadapi rintangan dan
pengalaman dalam mengerjakan tugas-tugas perkuliahannya.

Kecemasan dalam psikologi didefinisikan sebagai perasaan campuran
berisikan ketakutan dan keprihatinan mengenai masa-masa mendatang tanpa

sebab khusus untuk ketakutan tersebut serta bersifat individual (Chaplin, 2000).
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suyanti & Albadri, (2021) bahwa
terdapat hubungan negatif antara self-efficacy dengan kecemasan. Sesuai
penelitian LanduJawa and Soetjiningsih, (2022) dan sependapat dengan Kasih
and Sudarji, (2012) menunjukkan adanya korelasi yang terjadi diantara dua
variable tersebut namun korelasi yang ditemukan adanya korelasi negatif. Bahwa
semakin tinggi tingkat kecemasan maka semakin rendah self efficacy yang
dimiliki oleh mahasiswa.

Selanjutnya dalam penelitian Huda, (2008) menujukkan bahwa ada
hubungan negatif yang signifikan antara self efficacy dengan kecemasan. Negatif
signifikan adalah antar variabel saling berpengaruh. Saraswati et al., (2021) hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara self-efficacy dan kecemasan
menyusun skripsi. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi akan
mempunyai kecemasan yang rendah, begitu pula sebaliknya.

Menganalisis paparan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa keyakinan
terhadap self-efficacy akan menentukan kecemasan seseorang, yang mana dalam
penelitian ini adalah mahasiswa mengalami kecemasan pada saat proses
pengerjaan skripsi. Sementara muncul dan tidaknya kecemasan sangat
dipengaruhi oleh seberapa besar keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang
dimilikinya. Dengan kata lain, apabila efikasi diri individu tinggi, maka

kecemasan rendah. Secara skematis dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Bagan kerangka teoritik penelitian.

Self-efficacy l Kecemasan
Variabel X

Variabel Y

F. Hipotesis
Berdasarkan landasan teoritik maka peneliti mencetuskan hipotesis
penelitian ini ialah “Terdapat Hubungan Negatif Antara Self Efficacy Dengan
Kecemasan Pada Mahasiswa Yang Sedang Melakukan Proses Pengerjaan
Skripsi”. Sehingga apabila semakin tinggi Self-efficacy pada individu maka
semakin rendah kecemasan yang dialami. Begitu pula sebaliknya, apabila
semakin rendah self-efficacy pada individu, maka semakin tinggi kecemasan

yang dimiliki.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Korelasi kuantitatif metode yang digunakan dalam penelitian ini.
Metode kuantitatif melibatkan penggunaan instrumen penelitian untuk
mengumpulkan data berupa populasi. sampel, dan prosedur statistik digunakan
untuk mendapatkan hasilnya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa metode kuantitatif
adalah metode yang melibatkan analisis statistik terhadap angka-angka yang
diperoleh dari pengumpulan data dengan menggunakan SPSS 16.0.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun hubungan antara
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) dengan menggunakan
pendekatan ~korelasional.. Penelitian korelasional = menurut ~Azwar (2012)
bertujuan untuk menemukan variasi hubungan suatu variabel dengan variabel
lainnya. Dalam hal ini, tujuan penelitian ini adalah untuk memastikan hubungan
antara kecemasan dan self-efficacy di kalangan mahasiswa Universitas Surabaya.

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mewujudkan
penelitian ini yaitu:

1. Menemukan fenomena atau gap dan merumuskannya sebagai topik
penelitian
2. Menentukan populasi beserta kriteria sampel yang akan digunakan

3.  Memahami konstruk variabel

31
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4. Menyusun alat ukur psikologi

5. Melakukan pengecekan validitas isi pada populasi
6. Menyebar kuesioner pada sampel

7. Menganalisis data yang diperoleh

8. Membuat hasil penelitian dan kesimpulan dari hasil temuan.

Identifikasi VVariabel
Tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini, berikut ini
dapat dikatakan:
a. Variabel Terikat (Y).
Kecemasan merupakan variabel dependen dalam penelitian ini.
b. Variabel Tidak Terkait (X).

Self-Efficacy merupakan variabel bebas dalam penelitian ini..

Definisi Operasional
Definisi operasional setiap studi tentang variabel adalah:
a. Kecemasan
Kecemasan merupakan perasaan kekhawatiran, ketakutan dan
cenderung memiliki perilaku menghidar dari hal-hal yang akan kemungkinan
terjadi di masa depan. Individu yang mengalami kecemasan akan memiliki
perilaku yang diluar dari kebiasaan yang dimilikinya seperti khawatir yang

berlebihan, dan serangan panik yang dating tiba-tiba. Individu dengan kondisi
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tersebut akan memiliki kondisi fisik seperti gangguan pencernaan, keringat
yang berlebihan dan wajah terlihat pucat pasi.
b. Self-efficacy

Self-efficacy merupakan sebuah keyakinan diri atau kepercayaan
individu terhadap kemampuan mereka dalam melakukan suatu hal,
menghasilkan sesuatu, mengorganisasi, mencapai tujuan mereka, dan juga
mengimplementasikan tindakan guna mewujudkan keahlian tertentu. Self-
efficacy mencakup mengenai perasaan emosional dalam melakukan hal yang

dikerjakan.

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel
1. Populasi

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah mahasiswa yang
sedang mengambil dan mengerjakan skripsi. Penelitian ini mengambil lokasi
di perguruan tinggi yang berada di Surabaya. Selain itu, di beberapa
perguruan tinggi di Surabaya tersebut banyak ditemukan fenomena
kecenderungan kecemasan yang dialami mahasiswa. Populasi dalam
penelitian ini tidak dapat ditentukan dengan pasti berapa jumlahnya untuk
dijadikan sampel, maka populasi ini tergolong populasi tidak terhingga
(Infinite Population).

Kriteria dalam penelitian tersebut, diantaranya:

a. Mahasiswa semester akhir dimulai dari semester 7 hingga 14.
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b. Mengambil program dan aktif dalam mengerjakan skripsi dari awal hingga
akhir.
c. Berusia antara 20-25 tahun.
. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Adapun sampel
menggunakan teknik purposive sampling karena populasi pengambilan
sampel berdasarkan seleksi khusus, peneliti membuat kriteria tertentu siapa
yang akan dijadikan sebagai responden. Penetapan banyaknya sampel yang
dibutuhkan dan digunakan akan dihitung menggunakan rumus Cochran
(dalam Sugiyono, 2019) karena dalam populasi tidak diketahui jumlah

sebarannya. Rumus Cochran sebagai berikut:

_Z'pq
n = P
Keterangan:

N = Jumlah sampel yang dibutuhkan
z = Simpangan 5% dalam kurva normal
p = Peluang benar
g = Peluang salah
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error)
Dengan menggunakan rumus di atas untuk menghitung jumlah sampel
untuk penyelidikan ini, diambil jumlah sampel sebagai berikut: Untuk

mencapai angka Z = 1,96, tingkat akurasi ditetapkan sebesar 5%, tingkat
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kepercayaan sebesar 95%, dan tingkat kesalahan sebesar 10%. Sementara itu,
kemungkinan Kkuesioner akan disetujui atau akurat adalah 0,50 dan
kemungkinan ditolak atau salah adalah 1-0,50 = 0,50. Perhitungannya adalah
sebagai berikut.

~ (1,96)2(0,5)(0,5)
B (0,05)2

= 96,04

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel digenapkan

minimal yang harus digunakan 97 responden.
3. Teknik Sampling

Pengambilan sampel non-probabilitas sampling digunakan dalam
penelitian ini. Tidak ada peluang yang sama bagi setiap anggota populasi
untuk dipilih sebagai sampel dengan menggunakan metodologi sampling ini.
Accidental = sampling adalah =~ metode pengambilan sampel yang
direkomendasikan.  Accidental sampling adalah praktik - mengumpulkan

responden dari sampel yang hanya kebetulan ditemui oleh peneliti.

Instrumen Penelitian

Data akan disebar menggunakan angket (kuesioner) skala likert dengan
media Google Formulir. Skala likert biasa dipakai guna mengukur persepsi,
pendapat, dan sikap individu maupun kelompok mengenai fenomena sosial.
Variabel yang diukur akan diuraikan dalam indikator variabel guna dijadikan

tolak ukur untuk menyusun aitem-aitem instrumen baik berupa pertanyaan
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maupun pernyataan (Sugiyono, 2019). Jawaban dari setiap aitem yang disajikan
dengan skala likert memiliki gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif
seperti pada tabel berikut ini:

Table 3.1. kategori Jawaban Skala Likert

Pilihan Jawaban Favorabel Unfavorabel
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

Instrumen penelitian terdapat dua skala untuk masing-masing variabel,
antara lain:
1. Kecemasan
a. Definisi Operasional
Kecemasan = merupakan . respon pertama  individu = terhadap
kemugkinan ancaman didalam diri individu atau di lingkungan.
b. Alat Ukur
Nevid, et,al. (2005) membagikan aspek kecemasan dalam tiga
bagian yaitu aspek fisik, aspek perilaku dan aspek kognitif. Penyusunan
skala kecemasan dilakukan dengan menetapkan blue print seperti yang

telah ditulis pada tabel 3.2
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Table 3.2 Blueprint Skala Kecemasan

No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorabel Unfavorabel

1. Fisik Gemetar 1,2,3,11 4,6,16, 20 8
Keringat bercucuran
Detak jantung cepat
Gangguan
pencernaan

2. Perilaku Perilaku 7,9,15 8,12,17 6
menghindar
Perilaku yang
meninggalkan hal
yang mencemaskan
Perilaku menjauhi
yang menjadikan
cemas

3. Kognitif Memikirkan bahaya 10,18, 19 513,14 6
secara berlebihan
Tidak mampu
mengatasi masalah

Khawatir

Total 10 10 20

c. Validitas dan Reabilitas
Validitas dan reliabilitas skala kecemasan akan dijelaskan pada

bagian ini. Hasil uji validitas terdapat dalam tabel 3.3.

Table 3.3 Hasil Uji Validitas Skala Kecemasan

No. Correctioned Aitem

Aitem  Total Correlation ' 120¢l  Keterangan

1 0.920 Valid
2 0.906 Valid
3 0.509 0,193 Valid
4 0.486 Valid
5 0.447 Valid




38

6 0.508 Valid
7 0.916 Valid
8 0.896 Valid
9 0.880 Valid
10 0.866 Valid
11 0.928 Valid
12 0.272 Valid
13 0.265 Valid
14 0.383 Valid
15 0.358 Valid
16 0.364 Valid
17 0.563 Valid
18 0.878 Valid
19 0.866 Valid
20 0.946 Valid

Dari table diatas hasil uji validitas dari 20 aitem skala kecemasan
semua memiliki r hitung > 0.193 artinya 20 aitem dianggap valid.

Selain itu, hasil uji reliabilitas kecemasan akan dipaparkan pada
tabel 3.4. ‘

Table 3.4 Hasil Uji Reabilitas Skala Kecemasan

Cronbach's Alpha N of Items
0,937 20

Hasil uji reliabilitas pada tabel diatas diketahui bahwa nilai
koefisien Alpha Cronbach skala kecemasan sebesar 0.937. Ini berarti
reliabilitas skala kecemasan memiliki reliabilitas sangat baik (excellent
reliability). Sehingga skala dinyatakan reliabel serta layak untuk

dipergunakan sebagai alat ukur penelitian.
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2. Self-Efficacy

a. Definisi Operasional
Self-efficacy adalah keyakinan individu pada keterampilan diri
sendiri dalam mengerjakan suatu hal.
b. Alat pengukur
Pengukuran self-efficacy menggunakan skala yang telah diuji
oleh Istifah, (2011) merujuk skala milik Ralf Schwarzer, et al., (2002).
Skala Self-efficacy yang di susun peneliti, berdasarkan aspek dari Bandura
(1997) yang dituangkan dalam skala General Self-Efficacy (GSE), meliputi
tiga aspek dimensi yaitu Magnitude (tingkatan), Strength (kekuatan),
Generality (Generalitas). Adapun rincian blueprint skala variabel skala
self-efficacy.
Tabel 3.5 Blue Print Skala Self-Efficacy
No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorabel  Unfavorabel
1  Magnitude Keyakinan
individu atas
kemampuannya 1,2 3 3
terhadap tingkat
kesulitan tugas
2  Strength Tingkat kekuatan

atau pengharapan
individu terhadap 4,5 6,7 4
kemampuannya
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3  Generality Keyakinan
individu  dalam
melaksanakan
tugas

8,9

10

Total

10

c. Validitas dan Reabilitas

Validitas dan reliabilitas skala kecemasan akan dijelaskan pada

bagian ini. Hasil uji validitas terdapat dalam tabel 3.6.

Table 3.6 Hasil Uji Validitas Skala Self-Efficacy

No. Correctioned Aitem

Aitem  Total Correlation ' 18Pl Keterangan
1 0.813 valid
2 0.772 valid
3 0.475 Valid
4 0.454 valid
S 0.764 Valid
6 0.439 0,193 Valid
7 0.423 valid
8 0.530 valid
9 0.519 valid
10 0.459 Valid

Dari table diatas hasil uji validitas dari 20 aitem skala kecemasan

semua memiliki r hitung > 0.193 artinya 20 aitem dianggap valid.

Selanjutnya hasil uji reliabilitas self-efficacy akan dipaparkan

pada tabel 3.7.
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Table 3.7 Hasil Uji Reabilitas Skala Self-Efficacy

Cronbach's Alpha N of Items
0,776 10

Hasil uji reliabilitas pada tabel diatas diketahui bahwa nilai
koefisien Alpha Cronbach skala kecemasan sebesar 0.766. skala
dinyatakan reliabel serta layak untuk dipergunakan sebagai alat ukur

penelitian.

F. Analisis Data
Analisis data penelitian menggunakan SPSS 16.0. Dalam penelitian
ini, metode analisis prametrik. Beberapa jenis analisis data sebagai berikut:

1. Uji Validitas
Pengukuran dapat memiliki ‘validitas yang baik apabila bisa
mendapatkan data yang mampu memberi gambaran tentang variabel yang
diukur. Validitas merupakan pertimbangan paling utama dalam mengevaluasi
kualitas alat ukur karena mengacu pada kebermaknaan dan kelayakan. Pada
peneltian ini digunakan Pearson’s Product Moment untuk pengujian validitas.

2. Uji Reabilitas
Konsep reabilitas mengacu pada sejauh mana hasil pengukuran

dapat dipercaya pada beberapa pengukuran objek yang sama. Dalam
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penelitian ini koefisien-a atau Alpha’s Cronbach ditentukan sebagao berikut
(Budiastuti & Bandur, 2018):
0 = Kurang dapat dipercaya (tidak dapat diandalkan).
> 0,80 = kehandalan tinggi,
> 0,70 = kehandalan yang memadai.
0,90 =menunjukkan kehandalan yang luar biasa(excellent reliability).
1 = adalah ketergantungan yang sempurna.
. Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan metode analisis parametric dengan uiji
korelasi Pearson Product Momen menggunakan SPSS 2016. Sebelum
melakukan uji korelasi digunakan pengujian asumsi sebagai berikut:
a. Uji Normalitas.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah" sebaran data
normal atau tidak Normal (Azwar, 2007). Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan Uji Kolmogorov-Smirnov sebagai kriteria normalitas.

b. Uji Linearitas.

Uji linearitas untuk meneliti hubungan variabel memiliki hubungan

linier yang signifikan. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan metode uji ANOVA.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Persiapan yang matang telah dilakukan untuk memperoleh hasil yang
memuaskan untuk penyelidikan ini. Berikut pembahasan persiapan dan hasil
penelitian.:
1. Persiapan Pelaksaan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan melihat fenomena-fenomena yang ada.
Fenomena tersebut mengenai keyakinan mahasiswa dalam proses pengerjaan
tugas akhir atau skripsi. Keyakinan tersebut akan berpengaruh dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari kehidupan mahasiswa. Hal tersebut
membuat peneliti berminat untuk mengangkatnya sebagai obje‘k kajian yang
diteliti.

Setelah menentukan objek Kkajian, peneliti melakukan pencarian
referensi mengenai topik yang terkait dan menuliskannya dalam bentuk
concept note dengan bimbingan dari dosen pembimbing skripsi yaitu lbu Hj.
Tatik Mukhoyyaroh. S.Psi., M.Si untuk diajukan kepada Ketua Program Studi
Psikologi. Setelah Ketua program studi menyatakan setuju, peneliti membuat
proposal beserta instrumen yang akan digunakan di bawah arahan dosen
pembimbing untuk diajukan kembali kepada pihak Program Studi dan

dipresentasikan di depan dosen penguiji.
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Setelah proposal disetujui oleh dosen penguji yaitu Bapak Dr. H.
Jainuddin, M.Si. Peneliti selanjutnya terlebih dahulu memberikan kuesioner
expert judgement kepada dua responden dosen dari Fakultas Psikologi dan
Kesehatan di Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya yaitu Ibu Dr.
Nailatin Fauziyah S.Psi, M.Si. M.Psi.Psikolog dan Bapak M.Fahmi Aufar
Asyraf, B.Ed., M.A. untuk meriview expert judgement penelitian.

Selanjutnya setelah expert judgement disetujui untuk digunakan
sebagai pengambilan data dengan saran-saran yang telah dituliskan. Maka
selanjutnya peneliti melakukan perbaikan pada beberapa aitem, seperti
mengganti istilah yang kurang dipahami agar lebih komunikatif. Setelah alat
ukur diperbaiki, maka peneliti mulai melakukan uji validitas dan reabilitas
terhadap masing-masing variabel guna menemukan aitem-aitem yang tidak
valid. penyebaran kuesioner kepada responden.

Setelah alat ukur siap digunakan dan disebarkan, peneliti mulai
melakukan penyebaran kuesioner kepada responden, yakni mahasiswa di Kota
Surabaya yang dalam proses pengerjaan skripsi menggunakan google
formulir. Penyebaran kuesioner mulai pada tanggal 6 Januari 2023 sampai
dengan 16 Januari 2023 dan didapatkan sebanyak 104 responden dengan

minimal 97 responden.
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2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek

Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa di Kota Surabaya

sebanyak 104 orang. Gambaran subjek berdasarkan kelompok demografi

akan di jelaskan di bawah ini:

1) Deskripsi subjek berdasarkan usia

Subjek penelitian berjumlah 104 mahasiswa, memilliki kriteria

berusia antara 20-25 tahun, yaitu mahasiswa Surabaya yang sedang
melakukan proses pengerjaan skripsi. Berikut ini merupakan data
mahasiswa yang memilki kriteria yang telah ditentukan.

Tabel 4.1 Distribusi Subjek Berdasarkan Usia

Usia

Valid Cumulative

Frequency Percent oo cont  Ppercent

Valid 20 Tahun 3 2.9 2.9 2.9
21 Tahun 1 1.0 1.0 3.8
22 Tahun 21 20.2 20.2 24.0
23 Tahun 53 51.0 51.0 75.0
24 Tahun 24 23.1 23.1 98.1
25 Tahun 2 1.9 1.9 100.0
Total 104 100.0 100.0

Distribusi frekuensi atribut responden berdasarkan umur, seperti
terlihat pada tabel 4.1. Menurut temuan, dari 104 subjek mahasiswa,
53 responden (51,0%) atau lebih termasuk dalam kelompok usia 23

tahun.
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2) Deskripsi subjek berdasarkan Universitas
Deskripsi topik disajikan pada tabel 4.2 sesuai dengan deskripsi
mata kuliah berbasis universitas:

Tabel 4.2 Distribusi Subjek Berdasarkan Universitas

Universitas
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Valid ITATS 1 1.0 1.0 1.0

PENS 10 9.6 9.6 10.6

ITS 1 1.0 1.0 11.5

STIESIA 5 4.8 4.8 16.3

UINSA 34 32.7 32.7 49.0

UNAIR 6 5.8 5.8 54.8

UNESA 18 17.3 17.3 72.1

Univ.

Widya 3 2.9 2.9 75.0

Mandala

UNTAG 2 1.9 1.9 76.9

UBAYA 1 1.0 1.0 77.9

Univ

Wijaya 1 1.0 1.0 78.8

Kusuma

Univ.

Wijaya 10 9.6 9.6 88.5

Putra

UNUSA 7 6.7 6.7 95.2

UPN 5 4.8 4.8 100.0

Total 104 100.0 100.0

Distribusi fitur frekuensi responden berdasarkan Universitas di
Surabaya ditunjukkan pada tabel 4.2. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 104 subjek mahasiswa, Universitas Negeri Sunan Ampel

Surabaya memiliki tingkat respon terbesar, dengan 34 responden atau
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32,7%, diikuti oleh Universitas Negeri Surabaya dengan 18 responden
atau 17,3%, dan Universitas Wijaya Putra dengan 10 responden atau
9,6%.
3) Deskripsi subjek berdasarkan semester perkuliahan
Tabel 4.3 memberikan gambaran mata kuliah tergantung mata

kuliah berdasarkan semester perkuliahan.:

Tabel 4.3 Distribusi Subjek Berdasarkan Semester Per-Kuliahan

Semester

Valid Cumulative

Frequency — Percent oo cont Percent

Valid Semester 7 1 1.0 1.0 1.0
Semester 8 9 8.7 8.7 9.6
Semester 9 64 61.5 61.5 71.2
Semester 11 1 1.0 1.0 72.1
Semester 14 29 27.9 27.9 100.0
Total 104 100.0 100.0

Distribusi  karakteristik frekuensi responden  berdasarkan
semester perkuliahan ditunjukkan pada tabel 4.3. Berdasarkan temuan,
dari 104 mata pelajaran mahasiswa, mayoritas responden pada
semester 9 dan 14 masing-masing adalah 64 dan 29.

b. Deskripsi data
1) Deskripsi Data
Berikut ini adalah pemaparan tentang deskripsi data penelitian

yang dilihat dari hasil penelitian yang sudah didapatkan. Peneliti
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melakukan analisis deskripsi terlebih dahulu terhadap data yang telah
diperoleh sebelum melakukan uji hipotesis. Analisis deskripsi ini
bertujuan guna mengetahui sebaran jumlah subjek (N), nilai terkecil
(min), nilai terbesar (max), nilai rata-rata (mean), standar deviasi (std.
deviation) serta kategorisasi masing-masing variabel. Deskripsi data
secara menyeluruh dari kedua variabel akan dituangkan pada tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Deskripsi Statistik

Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean S.td'.

Deviation
Self Efficacy 104 22 32 28.16 3.063
Kecemasan 104 32 12 52.08 7.698

Valid N 104

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah subjek' yang diteliti
baik dari skala kecemasan maupun skala self-efficaccy adalah 104
responden. Pada variabel kecemasan diperoleh nilai terkecil sebanyak
22, nilai terbesar sebanyak 32, nilai rata-rata sebanyak 28,16, dan
standar deviasi sebanyak 3,063. Kemudian pada variabel self-efficacy
diperoleh nilai terkecil sebanyak 32, nilai terbesar sebanyak 72, nilai
rata-rata sebanyak 52,08 dan standar deviasi sebanyak 7,698.

Setelah didapatkan hasil analisis deskriptif diatas selanjutnya

akan dilakukan pengkategorisasian skor terhadap variabel kecemasan.
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Berikut merupakan rumus untuk mengetahui kategori dengan skor
tinggi, sedang, dan rendah:

Tabel 4.5 Rumus Kategori

Kategori Rumus
Rendah X<M-1SD
Sedang M—-1SD<X>M+ 1SD
Tinggi M+ 1SD <X

a) Kategori Kecemasan
Tiga kategori akan digunakan untuk mengklasifikasikan
kecemasan. Tabel selanjutnya akan memberikan jumlah individu
menurut bagaimana variabel kecemasan diklasifikasikan:
Tabel 4.6 Kategori Kecemasan

Kategorisasi Kecemasan

Valid ‘Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Rendah 8 v 7.7 7.7
Sedang 80 76.9 76.9 84.6
Tinggi 16 154 15.4 100.0
Total 104 100.0 100.0

Dalam pengkategorisasian variabel kecemasan maka
didapatkan hasil bahwa sebanyak 8 subjek mengalami kecemasan
tingkat rendah dengan 7,7%, 80 subjek mengalami kecemasan
tingkat sedang sebanyak 76,9%, dan 16 subjek mengalami tingkatan
tinggi dalam kecemasan sebanyak 15,4% dari 104 respoden yang

mengisi kuesioner.
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Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dalam proses
pengerjaan skripsi dari 104 subjek, sebanyak 80 subjek mengalami
kecemasan dalam tingkatan sedang.

b) Kategori Self-Efficacy

Terdapat tiga kategori di dalam klasifikasi self-efficacy.
Tabel selanjutnya akan memberikan jumlah individu menurut
bagaimana variabel kecemasan diklasifikasikan:

Tabel 4.7 Kategori Self-Efficacy
Kategori Self-Efficacy
Valid  Cumulative

Frequency Percent Percent  Percent
Valid Rendah 104 100.0 100.0 100.0

Dalam pengkategorisasian variabel self-efficacy maka
didapatkan hasil bahwa sebanyak 104 subjek penelitian memiliki
kategori rendah dalam variabel self-efficacy sebanyak 100%.
Ditentukan bahwa tingkat self-efficacy mahasiswa buruk ketika
mereka mengerjakan tesis mereka.
3. Uji Prasyarat
Peneliti melakukan uji prasyarat sebelum menguji hipotesis. Uji
normalitas dan uji linieritas digunakan untuk uji prasyarat penelitian ini.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan guna mencari kenormalan distribusi

sebaran skor variabel, sejauh mana penyimpangan pada data terjadi.
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Apabila signifikansi menunjukkan > 0,05, berarti data tersebut
berdistribusi normal. Begitu pula sebaliknya, apabila signifikansi
menunjukkan < 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal
(Azwar, 2013).

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Hasil uji normalitas adalah berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Unstandardized
Kolmogorov-Smirnov Test Residual

N 104
Exact Sig. (2-tailed) .252

Pada tabel 4.8 nilai signifikan pada adalah 0,252, sehingga 0,252 >
0,05. Oleh karena itu, data yang diperoleh terdistribusi secara normal.
Uji linearitas

Uji linearitas berfungsi guna mencari adanya hubungan linier atau
tidak linier pada variabel-variabel penelitian. Apabila signifikansi > 0,05,
maka berarti menunjukkan adanya hubungan yang linier pada kedua
variabel. Begitupun sebaliknya, apabila signifikansi < 0,05 maka tidak
terdapat hubungan yang linier (Azwar, 2013).

Uji ANOVA yang digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan

pada tabel 4.9..



Tabel 4.9 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table Sig.

Deviation from Linearity 574

Dari data di atas bisa disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas
memiliki hubungan yang linear terhadap variabel terikat, terbukti dari

nilai signifikansi linearitas yang menunjukkan <0,05 dan nilai deviation

from linearity >0,05.

B. Pengujian Hipotesis

Setelah uji

melakukan uji hipotesis. Uji ini dilakukan bertujuan guna mengetahui korelasi
atau hubungan antara kecemasan dengan self-efficacy. Uji hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Pearson Correlation Product Moment.

prasyarat selesali

Adapun hasil uji hipotesis akan tertuang dalam tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis

Correlations

Self-
Kecemasan  Efficacy

Kecemasan Pearson 1 -4327

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 104 104
Self- Pearson -4327 1
Efficacy Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 104 104

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

dilakukan, tahap berikutnya yakni
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Tabel 4.11 Klasifikasi Nilai Koefisien Korelasi r Pearson:

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 s/d 0,20 Tidak ada korelasi
0,21 s/d 0,40 Korelasi Lemah
0,41 s/d 0,60 Korelasi Sedang
0,61 s/d 0,80 Korelasi Kuat
0,81 s/d 1,00 Korelasi Sempuran

Berdasarkan tabel 4.11, didapati taraf signifikansi sejumlah 0,000 kedua
variabel tersebut memiliki hubungan atau berkorelasi. Nilai korelasi variabel
kecemasan dan variabel self-efficacy yaitu -.432. Variabel X yaitu (self-efficacy)
terhadap variabel Y (kecemasan) memiliki korelasi sedang dan bentuk hubungan
adalah hubungan negatif. Hubungan negatif ialah semakin tinggi variabel X
maka semakin tinggi maka variabel Y akan semakin rendah, namun semakin

rendah variabel X maka semakin tinggi variabel Y yang dimiliki.

Pembahasan
Penelitian ini memiliki tujuan guna mencari korelasi antara self-
efficaccy dengan kecemasan mahasiswa proses pengerjaan skripsi di Kota
Surabaya. Dalam hasil penelitan berdasarkan distribusi subjek dibagi menjadi
tiga bagian yaitu subjek penelitian berdasarkan usia responden, universitas di
Surabaya dan semester per-kuliahan responden.
Distribusi berdasarkan usia, subjek paling banyak berusia 23 tahun

sejumlah 53 subjek. Distribusi berdasarkan univeristas, sebanyak 34 subjek
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berada di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Distribusi
berdasarkan semester per-kuliahan, 64 subjek penelitian berada pada semester 9.

Sebelum peneliti melakukan analisis statistik uji hipotesis, peneliti
melakukan uji asumsi lebih dulu yang terdiri dari uji normalitas guna melihat
kenormalan data serta uji linieritas guna melihat linieritas variabel self-efficaccy
dan variabel kecemasan.

Pada hasil uji normalitas, didapati nilai signifikansi signifikansi
sejumlah 0,252, sehingga 0,252 > 0,05. Menunjukkan data yang diperoleh
berdistribusi normal. Pada uji linieritas, dihasilkan taraf signifikansi sejumlah
0,574, sehingga 0,574 > 0,05. Maka seluruh variabel bebas memiliki hubungan
yang linear terhadap variabel terikat.

Dalam metode pengkategorisasian variabel kecemasan ditemukan
sebanyak delapan subjek mengalami kecemasan tingkat rendah deﬁgan 7,7%, 80
subjek mengalami kecemasan tingkat sedang sebanyak 76,9%, dan 16 subjek
mengalami tingkatan tinggi dalam kecemasan sebanyak 15,4% dari 104 respoden
yang mengisi kuesioner.

Individu yang mengalami kecemasan tingkat sedang memungkinkan
individu tersebut berfokus pada hal yang penting dan mengesampingkan yang
lainnya. Dengan demikian individu tersebut tidak perhatian dan hanya berfokus
satu tujuan tanpa memperdulikan lainnya (Gail W. Stuart, 2006: 144). Dalam

aspek perilaku individu akan cenderung mengalami perilaku-perilaku mengindar
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dari situasi yang menimbulkan kecemasan. Dan aspek kognitif yang dialami
individu akan berupa persepsi yang dimiliki dalam keadaan bahaya.

Variabel self-efficacy melalui pengkategorisasian, subjek penelitian
sebanyak 104 subjek mengalami self-efficacy yang rendah 100%. Menurut teori
Bandura (dalam Ghufron, 2010:88) melalui tiga aspek self-efficacy yaitu
magnitude maka individu yang memiliki self-efficacy rendah maka individu
tersebut tidak mampu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dan akan
meningkatnya kesulitan yang diterima.

Aspek yang kedua yaitu strength kondisi tersebut ketika individu
memiliki self-efficacy yang rendah, maka pada aspek ini pengharapan akan
keampuan yang dimiliki individu tidak ada atau tidak memiliki harapan apapun.
Aspek ketiga yaitu keyakinan individu akan kemampuannya atau generality yang
rendah pada individu, maka individu tidak yakin akan kemambuannya pada
bidang yang dikerjakan. Ciri-ciri individu 'yang memiliki self-efficacy rendah
adalah perilaku lamban dalam menghadapi masalah, menghindari masalah yang
ada, ingin segara menyerah, komitmen keberhasilan yang rendah dan tidak
memiliki usaha apapun dalam menyelesaikan masalah.

Analisis statistik yang dipakai pada pengujian hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Pearson Correlation Product Moment. yang dimana
hubungan apabila nilai signifkansi <0,05. Nilai korelasi variabel kecemasan dan
variabel self-efficacy yaitu -.432. Hubungan korelasi yaitu negatif signifikan

antara variabel self efficacy dengan kecemasan mahasiswa Surabaya yang
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melakukan proses pengerjaan skripsi. Hubungan negatif signifikan menunjukkan
bahwa apabila variabel self effecacy meningkat maka variabel kecemasan
mengalami penurunan, dan apabila variabel self-efficacy menurun maka
kecemasan yang dialami akan meningkat.

Sependapat dengan itu hasil hipotesis dalam penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyanti & Albadri, (2021) mendapatkan
hasil dengan menunjukkan adanya hubungan negatif antara self efficacy dengan
kecemasan pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Pada penelitian
Huda (2008) yang menjelaskan bahwa hubungan yang diperoleh antara self-
efficacy dengan kecemasan adalah hubungan negatif signifikan. Jika mahasiswa
mengalami kecemasan yang meningkat maka self-efficacy yang dimilki akan
menurun.

Penilitian ini didukung dengan: sejalan penelitian Kristanto, Pm &
Setyorini (2014) mengenai hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan
dalam menyusun skripsi. Menunjukkan hasil hubungan negatif antar kedua
variabel, semakin tinggi tingkat self-efficacy mahasiswa maka semakin rendah
kecemasan yang dialami dalam menyusun proposal skripsi.

Dalam penelitian ini kategori kelompok tinggi sebanyak 43,3% dan
41,1% mahasiswa berada pada kategori sedang. Kelompok atau kategori sedang
artinya bahwa terdapat sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat kecemasan
yang berlebihan. Individu yang memiliki kelompok tinggi akan menghambat

aktivitas dalam keseharian. Kemampuan individu dalam pengendalian
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kecemasan akan meningkatkan self-efficacy sedangkan apabila individu tidak
dapat mengendalikan kecemasan akan berdampak pada menurunnya self-
efficacy.

Brehm dan Kassin (1990) mendefinisikan self-efficacy sebagai
keyakinan individu bahwa ia mampu melakukan tindakan spesifik yang
diperlukan untuk menghasilkan out come yang diinginkan dalam suatu situasi.
Individu yang memilki self-efficacy yang rendah merasa tidak memilki keyakinan
bahwa mereka dapat berusaha untuk menyelesaikan tugas, maka untuk itu akan
berusaha menghindari tugas. Sedangkan individu yang memiliki self-efficacy
yang tinggi dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik, maka individu
memiliki  keyakinan ~mampu mengerjakan tugas. Keyakinan dalam
menyelesaikan tugas menyusun skripsi diperlukan self-efficacy yang tinggi untuk
dapat mencapal kecemasan yang rendah.

Dalam ‘menjaga = self-efficacy menjadi stabil diperlukan individu
melakukan peningkatan dengan empat cara yaitu, memiliki tujuan yang jelas
akan masa depan yang dimiliki, memisahkan hal atau persoalan masa lalu dengan
masa depan, berusaha dalam mempertahankan prestasi-prestasi dengan
meningkatan kualitas diri, dan membuat daftar tujuan hidup atau goals yang akan
dicapai dalam masa mendatang.

Pengendalian kecemasan yang dilakukan guna mengurangi kecemasan
individu maka menggunakan metode relaksasi. Selain itu dapat dilakukan dengan

pencegahan seperti, menulis jurnal catatan pribadi, mencari dukungan dengan
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menceritakan apa yang dirasakan, membuat jurnal prioritas dalam pengelolaan
aktivitas yang konstruktif dan menyenangkan, dan menghindari zat berbahaya
seperti alkohol serta kafein yang berlebihan.

Dalam penelitian ini telah dibuat dengan sebaik mungkin untuk
memberikan informasi serta manfaat yang berguna kepada pembaca.
Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dilakukan maka, self-efficacy
tinggi yang dimiliki mahasiswa akan berpengaruh terhadap kecemasan yang

dialami.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: Terdapat hubungan negatif signifikan antar variabel kecemasan dan
variabel self-efficacy. Mahasiswa yang mempunyai tingkat self-efficacy yang
tinggi, yang ditandai dengan keyakinan yang tinggi dalam kemampuan
menyelesaikan tugas. Maka dalam kecemasan mahasiswa tersebut akan pada
tingkatan rendah. Kecemasan pada tingkat yang rendah dapat mendorong
mahasiswa untuk menyelesaikan tugas. Selanjutnya, tingkat kecemasan yang
tinggi dapat mengganggu proses pengerjaan skripsi pada mahasiswa dan

kecenderungan tidak memiliki self-efficacy atau efikasi diri.

B. Kelemahan Penelitian
Penelitian ini memiliki kelemahan dikarenakan adanya keterbatasan pada
penulis. Kelemahan tersebut ada pada kriteria populasi yang dimiliki, sehingga
olah data sebaran tidak merata. Untuk itu penulis menyarankan kepada penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan kecemasan dan self-efficacy untuk dapat
melakukan penelitian yang sama dengan kriteria yang lebih spesifik lagi

sehingga ditemukan olah data sebaran yang merata.
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C. Saran
1. Untuk penyelidikan lebih lanjut.

Penelitian selanjutnya diantisipasi untuk menyelidiki dan mempelajari
lebih banyak variabel yang terkait dengan kecemasan dan self-efficacy. Dan
dikarenakan adanya keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian ini
sehingga hasil yang didapatkan belum mewakili teori secara keseluruhan.
Untuk itu penulis menyarankan kepada penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan kriteria populasi agar lebih spesifik sehingga data
sebaran akan merata.

2. Untuk mahasiswa.

Untuk mencegah kecemasan, mengharapkan mahasiswa lebih bisa
mengelola kendali dalam pikiran serta emosi yang dimiliki, memiliki tujuan
yang jelas dan terarah serta cendrung dalam berfikiran " positif akan

memberikan timbal balik yang terbaik.
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